ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Pantangan menikah dengan arah Ngalor-ngulon
ditinjau dari Teori Kontruksi Sosial (studi pada Masyarakat Panggunguni
Pucanglaban Tulungagung)”, ini ditulis oleh Muhamad Fatkhurohman, NIM
12102183048, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan IImu Hukum,
Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Dr.
Rohmawati, M.A.

Kata Kunci : Pantangan Menikah, Arah Ngalor-ngulon, Teori Kontruksi Sosial

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tradisi Pantangan Menikah
dengan Arah Ngalor-ngulon pada Masyarakat Panggunguni, dimana problematiknya
tradisi ini menimbulkan aspek kepercayaan yang dapat meneyebabkan terhalangnya
dibelakannya karena banyaknya kasus yang dirasa membawa musibah.

Fokus penelitian skripsi ini (1) Mengapa pantangan menikah dengan arah
Ngalor-ngulon masih menjadi tradisi pada masyarakat Panggunguni Pucanglaban
Tulungagung?, (2)Bagaimana makna dan nilai-nilai dari pantangan menikah dengan
arah Ngalor-ngulon pada masyarakat Panggunguni Pucanglaban Tulungagung?.

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis, dengan mengambil latar belakang Pantangan Menikah dengan Arah
Ngalor-ngulon ditinjau dari Teori Kontruksi sosial pada Masyarakat Panggunguni
Pucanglaban. Sumber data yang diambil dari sesepuh Desa Panggunguni yaitu
Bapak Usman, Bapak Salim, Bapak Suwardi, Ibu H. Rasiyem, lbu Kasih, Bapak
Salam. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi dan wawancara.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil dari penelitian ini meliputi : (1) tradisi pantangan menikah dengan arah
Ngalor-ngulon pada Masyarakat Panggunguni Pucanglaban Tulungagung terjadi
karena faktor (a) kepercayaan terhadap kepercayaan leluhur yang diwariskan dari
genarasi ke genarasi selanjutnya, pantangan ini (b) mencegah dari terjadinya dampak
yang ditimbukan atas pelanggaran pernikahan arah Ngalor-ngulon yang bisa
mengakibatkan runtuhnya pernikahan. (2) makna dan nilai-nilai dari pantangan
menikah dengan arah Ngalor-ngulon pada Masyarakat Panggunguni Pucanglaban
Tulungagung berupa (a) pelestarian adat jawa dimana masyarakat harus njawani
yang berarti harus menghargai adat budaya jawa yang baik, (b) kepercayaan
terhadap sesepuh yang dinilai berperan penting dalam menentukan pengambilan
keputusan karena dinilai orang yang pinter dan tau sesuatu yang mungkin bisa
terjadi, (c) Menjaga keutuhan pernikahan karena dinilai mencegah hancurnya
pernikahan, (d) Menjaga ketentraman keluarga dengan maksud mencegah dampak
runtuhnya rumah tangga, (e) menjaga kelangsungan hidup dinilai dengan adanya
pencegahan atas tidak dilaukannya pernikahan Ngalor-ngulon pasangan tersebut bisa
langgeng sampai tua karena salah satu dampak yang dinilai timbul pada pernikahan
Ngalor-ngulon adalah pisah mati ataupun hidup.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Prohibition of Marriage in the Ngalor-ngulon
Direction from the Perspective of Social Construction Theory (A Study of the
Community of Panggunguni, Pucanglaban, Tulungagung)” was written by Muhamad
Fatkhurohman, Student Identification Number (NIM) 12102183048, from the
Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, under the supervision of Dr.
Rohmawati, M.A.

Keywords: Marriage Prohibition, Ngalor-ngulon Direction, Social Construction
Theory

This research is motivated by the tradition of prohibiting marriages in the
Ngalor-ngulon direction among the people of Panggunguni. This tradition raises
concerns because the belief may prevent young people from getting married.
However, the tradition is also believed to serve a positive purpose by preventing
misfortune, as several cases have been perceived by the community as resulting in
adverse consequences when the prohibition is violated.

The research focuses on two questions: (1) Why does the prohibition of
marriage in the Ngalor-ngulon direction continue to be maintained as a tradition
among the people of Panggunguni, Pucanglaban, Tulungagung? (2) What are the
meanings and values underlying the prohibition of marriage in the Ngalor-ngulon
direction among the people of Panggunguni, Pucanglaban, Tulungagung?

This study employs a qualitative research method with a phenomenological
approach. It examines the tradition of prohibiting marriages in the Ngalor-ngulon
direction from the perspective of Social Construction Theory within the community
of Panggunguni, Pucanglaban. The data were obtained from village elders, namely
Mr. Usman, Mr. Salim, Mr. Suwardi, Mrs. H. Rasiyem, Mrs. Kasih, and Mr. Salam.
Data collection was conducted through observation and interviews, while the data
were analyzed using qualitative data analysis technigues.

The findings of this study indicate that: (1) The tradition of prohibiting
marriages in the Ngalor-ngulon direction among the people of Panggunguni,
Pucanglaban, Tulungagung, is maintained for two main reasons: (a) the community's
belief in ancestral teachings passed down from one generation to the next, and (b)
the intention to prevent the negative consequences believed to arise from violating
the prohibition, which may lead to the breakdown of a marriage. (2) The meanings
and values underlying this prohibition include: (a) the preservation of Javanese
customs, reflected in the concept of njawani, which means respecting and upholding
positive aspects of Javanese cultural traditions; (b) respect for village elders, who are
considered important in decision-making because they are believed to possess
wisdom and knowledge of events that may occur; (c) the preservation of marital
stability by seeking to prevent the breakdown of marriage; (d) the maintenance of
family harmony by seeking to prevent the negative consequences of marital
breakdown; and (e) the preservation of marital continuity, as avoiding marriages in
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the Ngalor-ngulon direction is believed to help couples remain together into old age.
This belief is associated with the perception that such marriages may result in
separation, whether through death or the end of the relationship during the couple’s
lifetime.
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